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ABSTRAK

Pendahuluan: Periodontitis merupakan penyakit inflamasi yang disebabkan oleh infeksi jaringan pendukung
gigi. Salah satu bakteri yang terdapat dalam penyakit periodontitis adalah Porphyromonas gingivalis (P.
gingivalis) yang dapat menghancurkan jaringan pendukung gigi. Bunga telang (Clitoria ternatea) memiliki
kandungan biologi aktif seperti flavonoid, saponin, steroid, triEpenocid, dan tanin yang memiliki sifat
antibakteri, antioksidan, antidiabetes, dan antiinflamasi. Tujuan: untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak
etanol bunga telang terhadap P. gingivalis. Metode: Penelitian ini menggunakan metode difusi cakram pada
media Mueller Hinton Agar (MHA) yang dibagi menjadi 9 kelompok perlakuan, kemudian dilakukan pengukuran
diameter zona hambat menggunakan jangka sorong. Analisis statistik pada penelitian ini dilakukan
menggunakan Analisys of Vanians (ANOVA). Hasil: rata-rata daya hambat pertfdbuhan P. gingivalis tertinggi
pada kelompok kontrol positif sebesar 27,70mm dan berbeda signifikan dengan daya hambat pada konsentrasi
25%, 50%, 75%, dan 100%. Rata-rata tertinggi kedua terfldi pada kelompok dengan konsentrasi 100%
sebesar 23,70%, diikuti berturut-turut oleh kelompok dengan konsentrasi 75% sebesar 19,47mm, konsentrasi
50% sebesar 16,72% dan konsentrasi 25%. Kesimpulan: ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea)
dapat menghambat pertumbuhan P. gingivalis pada konsentrasi 100% dengan hasil rata-rata diameter zona
hambat sebesar 23,067%.

Kata kunci: antibakteri, herbal medicine, Porphyromonas gingivalis, telang flower (Clitoria ternatea)

ANTIBACTERIAL EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF BUTTERFLY FLOWER CLITORIA
TERNATEA AGAINST PORPHYROMONAS GINGIVALIS BACTERIA

ABSTRACT
Background: Periodontitis is an inflammatory disease caused by infection of the tissues supporting the teeth.
One of the bacteria in periodontitis is Porphyromonas gingivalis (P. gingivalis) that can destroy the tissue
supporting teeth. Butterfly pea flowers (Clitoria ternatea) contain active biological content such as flavonoids,
saponins, steroids, triterpenoids, and tannins wWilch have antibacterial, antioxidant, antidiabetic, and anti-
inflammatory properties. Purpose: This research aimed to determine the an§f3acterial effect of ethanol extract
of butterfly pea flowers on P. gingivalis. Method: This research used the disc diffusion method on Mueller
Hinton Agar (MHA) media which was divided into 9 treatment groups, the diameter of the inhibition zone was
measured using a caliper. Statistical analysis in this study using Analysis of Vanities (ANOVA). Result: the
results showed that the average inhibitory power for the growth BBP. gingivalis was highest in the positive
control group at 27.70mm and was significantly different from the inhibitory power at concentrations of 25%,
50%, 75%, and 100%. The second highest average occurred in the group with a 100% concentration of
23.70%, followed by a 75% concentration of 19.47mm, a 50% concentration of 16.72%, and a concentration
of 25%. Conclusion: This research concludes that the ethanol extract of butterfly pea fower (Clitoria
ternatea) can inhibit the growth of P. gingivalis at a concentration of 100% with the result being an average
diameter of the inhibition zone of 23.067%.
Keywords: antibacterial, herbal medicine, Porphyromonas gingivalis, telang flower (Glitoria ternatea)
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut berkaitan
erat dengan kesehatan sistemik.
Penyakit rongga mulut yang sering
terjadi dan menempati urutan pertama
adalah penyakit periodontal. Data
RISKESDAS 2018 menunjukkan sebesar
74,1% adanya kasus periodontitis di
Indonesia.  Periodontitis merupakan
penyakit inflamasi yang didorong oleh
infeksi jaringan pendukung. Genetik,
lingkungan, dan kebiasaan juga
menjadi faktor predisposisi dalam
perkembangan penyakit ini.
Periodontitis kronis ditandai dengan
deregulasi interaksi inflamasi, yang
melibatkan respon adaptif dan juga
bawaan, yang mengarah pada inflamasi
Honis pada jaringan periodontal.
Penyakit periodontal atau periodontitis
didefinisikan sebagai penyakit inflamasi
yang diinduksi oleh bakteri pada
jaringan pendukung gigi.'?

Porphyromonas gingivalis
(P.Gingivalis) adalah bakteri yang
paling berkaitan dengan periodontitis
kronis dan dapat dideteksi pada 85%
penyakit periodontal.? Kehadiran ~.
gingivalis di poket periodontal dapat
memprediksi perkembangan penyakit
yang akan segera terjadi dan

menunjukkan sebuah korelasi positif

yang signifikan ditemukan antara P.
gingivalis ~ dan kedalaman poket.3
Spesies ini juga memiliki sejumlah
faktor virulensi potensial,
(gingipains),
lipopolysaccharide (LPS), kapsul dan

seperti
cysteine  proteinase
fimbriae* Menurut WHO, penyakit
periodontal mempemgaruhi 10-15%
populasi manusia dewasa di seluruh
dunia.

Bakteri P. gingivalis adalah bakteri
batang gram negatif anaerob,
berpigmen hitam, yang berada pada
biofilm sub gingiva, namun secara luas
diakui sebagai kontributor dalam
perkembangan infeksi bersama dengan
oral pathogen.s P. gingivalis terlibat
dalam patogenesis dari periodontal,
penyakit yang
menghancurkan jaringan pendukung
gigi, yang pada
menyebabkan tooth loss.> P. gingivalis
diketahui dapat menghas&an faktor

sebuah inflamasi

akhirnya akan

virulensi yang menembus gingiva dan
dapat menyebabkan penghancuran
jaringan secara langsung maupun tidak
langsung dengan menginduksi
inflamasi.6 Spesies ini juga dilaporkan
menyebabkan infeksi ekstraoral dan
diduga berperan dalam perkembangan
dalam penyakit jantung, stroke,

diabetes mellitus, dan juga kelahiran
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bayi prematur dengan berat badan
rendah.®

Seiring dengan  perkembangan
teknologi, berbagai macam jenis
tanaman dapat digunakan sebagai
bahan pengobatan. Obat-obatan herbal
memiliki efek samping yang jauh lebih
sedikit dibanding obat kimia, selain
murah dan mudah ditemukan, efek
obat herbalélami tidak separah efek
obat kimia. Salah satu tanaman yang
dapat dimanfaatkan adalah bunga
telang. Bunga telang (Clitoria teratea),
atau lebih dikenal sebagai telang
(Malaysia), cunhan (Brazil), atau

pokindang  (Filipina), merupakan
tanaman yang telah lama dikonsumsi
untuk penyembuhan penyakit, karena
tanaman ini mengandung banyak
bahan alami yang berasal dari famili
Fabaeceae.’”

Bunga Telang (Clitoria ternatea)
merupakan salah satu dari banyak
tanaman yang mempunyai banyak
manfaat terhadap tubuh manusia.
Bunga telang berpotensi sebagai
alternatif antibiotik karena aktivitas
antibakterinya.  Selain  antibakteri,
bunga telang juga memiliki manfaat
lainnya yang cukup banyak, antara lain
sebagai anti oksidan, anti bakteri, anti

inflamasi, antiparasit, analgesik, dan

antasida, antidiabetes, antikanker,

antihistamin, imunomodulator dan
berpotensi bekerja pada susunan saraf
pusat, sistem saraf pusat.® Berdasarkan
uji fitokimia, daun bunga telang
alkaloid,

saponin, steroid, dan triterpenoid yang

mengandung flavonoid,
berpotensi sebagai antibakteri.®

Peranan flavonoid sebagai
aﬁibakteri yaitu melalui terbentuknya
senyawa kompleks dengan protein
ekstraseluler, yang kemudian akan
merusak membran sel bakteri, sehingga
senyawa intraseluler akan keluar.!°
Selain flavonoid, kandungan saponin
juga dapat berperan sebagai antibakteri
dengan cara menurunkan tegangan
permukaan dan meningkatkan
permeabilitas  dinding sel vyang
selnajutnya akan menyebabkan
kebocoran sel, juga lepasnya senyawa
intraseluler.’® sebagai  natibakteri,
alkaloid dapat mengganggu susunan
peptidoglikan sel bakteri.'* Antibakteri
terpenoid diduga melibatkan
pemecahan membrane oleh komponen
lipofilik.>  Terakhir, mekanisme kerja
steroid sebagai antibakteri adalah
dengan cara merusak manbrane sel
bakteri.!* Tujuan dalam penelitian ini

adalah untuk menguji efektifitas
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antibakteri ekstrak bunga telang

terhadap P. gingivalis.

METODE

Penelitian  bersifat eks&erimental
laboratorium  mengenai  antibakteri
ekstrak etanol bunga telang (Clitoria
ternatea) terhadap P. gingivalis dengan
berbagai konsentrasi pada media
Mueller Hinton Agar (MHA) kemudian
dilakukan pengamatan diameter zona
hambat. Bakteri A. gingivalis ATCC
33277 diperoleh dari LaboraErium
Universitas Airlangga Surabaya. Bunga
telang yang digunakan dalam penelitian
ini diambil dari Perkebunan Bunga
Telang Cibodas Farm. Uji determinasi
dilakukan di Pusat Penelitian Biologi
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

Kota Bogor.

Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga
Telang

Ekstrak etanol yang akan digunakan
dalam penelitian ini dilakukan di
Universitas Kristen Indonesia, Jakarta.
Ekstrak etanol bunga telang terbuat
menggunakan metode maserasi
dengan menimbang 300gram serbuk
simplisia kering dan kemudian ekstraksi
dengan etanol 70% perbandingan 1:10.

Maserat kemudian dipindahkan ke

dalam bejana tertutup lalu dibiarkan
pada tempat sejuk terlindungi dari sinar
matahari, diendapkan, dituang, dan
kemudian disaring. Maserat kemudian
disuling dan diuapkan pada tekanan
rendah hingga konsetrasi sesuai.
Maserasi dilakukan menggunakan
pelarut etanol 70% dan etil asetat
masing-masing sebanyak 1.500ml di
dalam wadah yang tidak tembus cahaya
selama 3 hari dan sesekali diaduk.
Saring maserat dan dilakukan maserasi
dengan sisa pelarut etanol 70% sampai
warna pelarut menjadi bening. Hal ini
berarti pelarut tersebut sudah tidak
dapat menarik senyawa yang ada
dalam  simplisia.  Hasil ~maserat
kemudian diuapkan dan dipekatkan
dengan rotary evaporator pada suhu
78°C hingga didapatkan ekstrak etanol

bunga telang.

Uji Fitokimia

Uji fitokimia pada penelitian ini di
lakukan di Laboratorium Pusat Studi
Biofarmaka, Bogor. Uji fitokimia
alkaloid,

flavonoid, saponin, triterpenoid, steroid

meliputi pemeriksaan

dan tannin.
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Alkaloid

Tambahkan beberapa tetes HCL 1%
ke dalam 40 mg esktrak bunga telang
kemudian setelah larut ditambﬂ‘nkan 1
ml pereaksi mayer. Apabila terdapat
endapan atau larutan menjadi keruh,
maka hal ini menunjukkan terjadinya

reaksi positif.

Flavonoid

Tambahkan 100 ml air panas
kedalﬁn 40 mg eskrtrak bunga telang,
lalu didihkan selama 5 menit dan
selanjutnya disaring. Ukur filtrate
sebanyak 5 ml kemudian tambahkan
0,05 mg serbuk Mg dan 1 ml HCI pekat,
lalu di kocok dengan kencang. Apabila
larutan berubah menjadi beberapa
warna seperti warna merah, jingga atau
kuning maka hal ini menunjukkan hasil
positif.
Saponin

Tambahkan 10 ml air denagn 40 mg
ekstrak bunga telang, kocok selama 10
menit lalu tambahkan 2 tetes HCl 1 N.
Ekstrak menunjukan hasil positif jika
terbentuk busa yang tetap stabil selama

+ 7 menit.

Tanin
Larutkan 40 mg ekstrak bunga

telang dengan 4 ml air, lalu ambil

sebanyak 2 ml kemudian ditunjukkan
dengan terbentuknya warna biru tua

atau hitam kehijauan.

Triterpenoid dan Steroid
Triterpenoid dan steroid telah
dipelajari dengan mer&gunakan reaksi
Liebermann-Buchard. 2 ml larutan uji
diuapkan dalam gelas porselen. Residu
dilarutkan dalam 0,5 mL kloroform
kemudian ditambahkan 0,5 mL asetat
anhidrida. Lalu tambahkan 2 mL asam
sulfat pekat melalui dinding tabung.
Terbentuknya cincin berwarna
kecoklatan atau ungu pada batas
larutan menunjukkan adanya
triterpenoid, dan cincin berwarna biru

kehijauan menunjukkan adanya steroid.

Pembuatan Suspensi
Porphyromonas gingvalis

Suspensi P. gingivalis dibuat dengan
mencampurkan 2ml larutan BHI-B
dengan 1 ose P. gingivalis di dalam
tabung reaksi. Selanjutnya masukan
tabung reaksi ke dalam desicator dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C. Pengenceran dilakukan dengan
menambahkan aguadest steril dan
dihomogenkan menggunakan

sentrifuge. Absorbansi diukur dengan
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menggunakan spektrofotometer
dengan panjang gelombang 560 nm.
Pembuatan Kultur Bakteri dan
Identifikasi Kultur murni P.
Gingivalis g

Panaskan jarum ose menggunakan
lampu spiritus, kem&lian diamkan
hingga dingin. Ambil 1 ose isolat ~.
Gingivalis kemudian spreading pada
media agar. Lalu diinkubasi dengan
Eadaan anaerob menggunaan anaercb
jardan GasPack CO, lalu dimasukkan ke
dalam /ncubator dengan suhu 37°C
selama 72 jam. Identifikasi 2. gingivalis
dilakukan secara mikroskopis
menggunakan preparat ulas, lalu
diberikan perwarnaan Gram untuk

memastikan kemumian £. ginvgivalis.

Prosedur Uji Difusi Cakram

Paper dics (kertas cakram)
berdiameter 6 mm direndam ke dalam
1 mL larutan DMSO (Dimethy/

Tabel 1. Uiji fitokimia Bunga Telang
No. Parameter _ Hasil

sulfoxide) 10% sebagai kontrol negatif

dan Chlorhexidine 0,2% sebagai kontrol
positif. Ekstrak etanol bunga telang
dilarutkan dengan konsentrasi 100%,
75%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, dan
3,125%. Kemudian letakkan kertas
cakram yang telah diberi perlakuan
dengan perendaman masing masing
konsentrasi dan kontrol positif serta
kontrol negatif pada media agar dengan
jarak masing-masing sebesar 3 cm dan
dari tepi lempeng sebesar Zch.
Inkubasi dalam inkubator anaerob pada
suhu 37°C selama 48 jam. Selanjutnya
dilakukan pengukuran diameter zona
hambat yang terbentuk di sekitar kertas
cakram dengan jangka sorong pada

berbagai konsentrasi.
HASIL

Uji Fitokimia pada tanaman ini

menunjukkan hasil sebagai berikut

Teknik Analisis

1. Flavonoid +
2. Alkaloid -

3 Tanin

4. Saponin
5. Quinon
6
7

U+

Steroid
Triterpenoid ~ +

Pereaksi HOl pekat + Mg

a. Pereaksi Dragendrof

b. Pereaksi Mayer

c. Pereaksi Wagner

Pereaksi FeClz 10%

Filtrat

Pereaksi MeOH + NaOH 10%
Pereaksi H2504 pekat + CH3COOH
anhidrat

Kéterangan 1 (+) : Hasll positif (-)

: Hasil negatif
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Hasil dari penelitian diketahui nilai rata-rata (/mean), simpangan baku (sidev) dan

hasil uji perbandingan menggunakan metode Analysis of Varians (Anova).

Tabel 2. Rata-rata daya hambat anti bakteri Porphyromonas gingivalis

Daya hambat Anti Bakteri

Kelompok Rata-rata Simpangan baku
(mm)
Kontrol Positif 27.700 0.218
Kontrol Negatif 0 0
Konsentrasi 100% 23.067 0.611
Konsentrasi 75% 19.467 0.306
Konsentrasi 50% 16.717 0.104
Konsentrasi 25% 10.067 0.416
Konsentrasi 12,5% 0 0
Konsentari 6,25% 0 0
Kinsentrasi 3,125% 0 0

Gambar 1. Hasil pengamatan diameter zona hambat bakteri 2. gingivalis

terhadap bunga telang pada ulangan pertama

14 z B, N4 . - . .
Gambar 2. Hasil pengamatan diameter zona hambat bakteri 2. gingivalis
terhadap bunga telang pada ulangan kedua
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Gambar 3. Hasil pengamatan diameter zona hambat bakteri 2. gingivalis
terhadap bunga telang pada ulangan ketiga

Berdasarkan Tabel 1, diketahui rata-rata daya hambat anti bakteri £. gingivalis yang
diberikan larutan antibiotik Chlorhexidine 0,2% (kontrol positif) sebesar 27,700mm,
rata-rata daya hambat bakteri dengan konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25% sebesar
masing-masing 23,067mm, 19,467mm, 16,717mm, dan 10,067mm.

Tabel 2. Hasil uji normalitas data dan homogenitas varians
Uji Normalitas Data

Kelompok

p-value Kesimpulan

Kontrol Positif 0.871 Normal

Konsentrasi 100% 0.991 Normal

Konsentrasi 75% 0.991 Normal

Konsentrasi 50% 0.960 Normal

Konsentrasi 25% 0.960 Normal

Uji Homogenitas Varian
p-value 0.138
Kesimpulan Homogen

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa Dengan hasil ini maka data layak dan
p-value daya hambat pertumbuhan memenuhi syarat untuk dilakukannya
bakteri pada masing-masing k%mpok analisis varians (ANOVA).

uji > 0,05 sehingga data untuk masing-
- — Tabel 3. Perbandingan daya hambat esktrak
masing kelompok tersebut berdistribusi etanol bunga telang terhadap

ra  normal. Dari  hasil  uji pertumbuhan bakteri 2. gingivalis

homogenitas varians, menghasilkan p- Uji ANOVA
. F-hitung  948.599
value sebesar 0,138 > 0,05 sehingga F-tabel  3.478
. . .. p-value  0.000
data pada masing-masing kelompok uji KesimpulanBermakna

tersebut memiliki varians homogen.
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Tabel 3  menjelaskan hasil

perbandingan daya hambat
pertumbuhan bakteri 2. gingivalis yang
telah diberikan ekstrak etanol dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%
sebagai kelompok perlakuan dengan
larutan antibiotik Chlorhexidine 0,2%
sebagai kelompok kontrol positif. Dari
Tabel 3 terlihat nilai Fniung Sebesar
948,599, nilai ini lebih tinggi dari nilai
Frebel Sebesar 3,478. Demikian pula p-
value yang dihasilkan sebesar 0,000 <
0,05. Dengan

disimpulkan bahwa ekstrak etanol

demikian  dapat

bunga telang memiliki daya hambat
terhadap pertumbuhan bakteri A
gingivalis. Uji lanjutan yang dapat
digunakan untuk ntuk melihat lebih rinci
dari perbedaan-perbedaan yang terjadi
pada setiap kelompok adalah uji
Duncan, dengan hasil dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Uji lanjut daya hambat esktrak etanol
bunga talang terhadap
pertumbuhan bakteri P. gingivalis

Pengelompokkan Hasil Uji
Kelompok Duncan
1 2 3 4 5
Konsentrasi  10.07
25%
Konsentrasi 16.72
50%
Konsentrasi 19.47
75%
Konsentrasi 23.07
100%
Kontrol Positif 27.7

Tabel 4 menunjukkan rata-rata daya
hambat pertumbuhan bakteri
Pomphyromonas  gingivalis  tertinggi
dimiliki oleh kelompok kontrol positif
27,70mm dan berbeda

dengan daya hambat

sebesar
signifikan

rtumbuhan bakteri yang diberikan
ekstrak etanol bunga talang dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan
100%.

PEMBAHASAN

Hasil  peneliti mengenai
efektifitas antibakteri ekstrak etanol
bunga telang dengankonsentrasi
100%, 75%, 50%, 25% menunjukkan
bahwa ekstrak etanol bunga telang
telah tebukti dapat menghambat
pertumbuhan bakteri A. gingivalis yang
ditunjukan pada Tabel 1. Hal ini da:uat
terjadi karena kandungan biologi aktif
yang terdapat di dalam ekstrak etanol
bunga telang, yaitu, flavonoid, saponin,
triterpenoid, tanin, dan steroid yang
berperan sebagai antibakteri. Senyawa
flavonoid dapat berperan sebagai
antibakteri yaitu dengan menghambat
pertumbuhan mikroba. Mekanismenya
dapat dibagi menjadi tiga kategori,
diantaranya vyaitu: penghambatan
proses sintesis asam nukleat dalam sel

mikroba, gangguan fungsi membrane
23




sel, serta penghambatan dan
penghancuran proses metabolisme
energi dalam sel mikroba.!* Menurut
Cushnia dan Lamb (2005) flavonoid
bekerja dengan mengganggu fungsi
membran

sitoplasma dengan

menghambat asam nukleat dan
metabolisme energi bakteri. Selain itu,
flavonoid juga dapat menyebabkan
terjadinya kerusakan dinding sel bakteri
dan lisosom. Kerusakan dinding sel
bakteri tersebut terjadi akibat adanya
reaksi antara flavonoid dan DNA
bakteri.!>

Pada penelitian yang telah dilakukan
oleh Royanto & Suhartati (2019),
menunjukkan bahwa kandungan tanin
dalam bunga telang dapat
mengaktifkan Eﬁ'm, adhesi mikroba,
dan protein pada membran sel,
sehingga akan menyebabkan
kerusakan pada membran  sel
mikroorganisme dan  mengganggu
fungsi genetik sel yang kemudian
menghambat pertumbuhan dan
menyebabkan kematian sel.!4* Tanin
juga dapat melisiskan sel P. gingivalis
karena tanin dapat menegnai dinding
polipeptida sel bakteri yabg
menyebabkan kurang sempurnanya
pembentukan dinding sel yang akan

menyebabkan kematian sel. 16:17

Senyawa saponin dan triterpenoid
juga memiliki peran dalam
penghambatan pertumbuhan bakteri.
Senyawa ssponin dan triterpenoid
dapat menghambat pertumbuhan
bakteri dengan menghambat sintesis
protein dan menyebabkan perubahan
komponen penyusunan sel bakteri.18
Pada penlitian Shyam Kumar & Ishwar
Bhat pada tahun 2012, dikatakan
bahwa triterpenoid memiliki aktivitas
inflamasi daﬁ'uga analgesik.!® Menurut
Rosydah, senyawa terpenoid lebih
mudah larut dalam lipid yang
menghasilkan senyawa terpenoid lebih
mudah menembus dinding sek bakteri
Gram Positif dan Gram Ngeatif.18

Komponen saponin dari bunga telang
juga dapat bekerja sebagai antibakteri,
yaitu dengan mendanaturasi protein.
Menurut SanHada penelitiannya di
tahun 2002, saponin dapat berperan
antibakteri

sebagai dengan

menurunkan tegangan permukaan
dinding sel bakteri dan permeanilitas
membran bakteri dirusak.2® Saponin
dapat menyebabkan kebocoran sel P~.
gingivalis  sehingga  permeabilitas
membran sel bakteri terganggu dan
rusak sehingga komponen penting dari
dalam sel bakteri akan keluar sel dan sel

akan menjadi mati.
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Komponen biologi aktif yang
terdapat pada ekstrak etanol bunga
telang vyang juga efektif dalam
penghambatan bakteri P. gigivalis
adalah  steroid. Pada penelitian
Madduluri di tahun 2003, mengatakan
bahwa mekanisme kerja steroid sebagai
antibakteri adalah dengan mengganggu
liposom sehingga mengalami
kebocoran dengan merusak membran
lipit.2! Kerusakan ini lah yang akan
menyebabkan kebocoran sitoplasma
keluar sel dan menyebabkan kematian
sel bakteri A. gingivalis??>  Pada
konsentrasi 12,5%, 6.25%, 3,125%,
dan kontrol negatif DMSO tidak
terdapat efek antibakteri pada bakteri
P. gingivalis karena pada konsentrasi
rendah, ekstrak semakin lemah dalam
mengikat senyawa yang ada pada
bakteri.

Selain kandungan biologi aktif dalam
ekstrak bunga telang, terdapat juga
beberapa faktor yang memengaruhi
diameter zona hambat pertumbuhan
bakteri. Faktor-faktor

diantaranya yaitu: kekeruhan suspensi

tersebut

bakteri, senitivitas organisme, medium
kultur, ketebalan media uji, kondisi saat
inkubasi, temperatur inkubasi, waktu
inkubasi, dan daya difusi ekstrak ke

dalam media uji.2>?*

Kompleksitas  mekanisme fa
berbagai komponen biologi aktif yang
terkandung pada ekstrak bunga telang
membuktikan bahwa ekstrak etanol
bunga telang memiliki kemapuan yang
cukup baik dalam  menghambat
pertumbuhan bakteri P. gingivalis. Pada
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol bunga telang daat
digunakan sebagai bahan alami

antibakteri karena memiliki nilai
signifikan padadmnsentrasi 100%
dengan diameter zona hambat rata-rata
sebesar 23,067% yang menunjukkan
hasil efek antibakteri esktrak etanol
bakteri

Poprhiyromonas gingivalis sangat kuat.

bunga telang terhadap

KESIMPULAN
Ekstrak etanol bunga telang (Clitoria
ternated) memiliki efek antibakteri

terhadap Porphyromonas gingivalis.
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